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Abstract 

Land as the main factor in agriculture must be considered as well as possible in order to provide the 

expected results. One of them is by using computer and internet technology to monitor soil moisture. Soil 

moisture is one of the environmental factors that affect plant growth. One of the innovations in information 

and communication technology in agriculture is the use of the Internet of Things. By using the Internet of 

Things, it can be done to monitor soil moisture that is used as a planting medium for horticultural crops. 

knowing the value of soil moisture will be very useful to be able to determine the steps or handling of the 

soil. The test results show that the measurement of soil moisture using a soil moisture sensor can work 

well and display information on the value of soil moisture. Based on the results and analysis, it can be 

concluded that the results of monitoring the soil moisture monitoring system can already be used to 

monitor agricultural land. So that the results of this study are expected to help farmers in making 

decisions based on information about the value of soil moisture that has been obtained. The final result 

obtained from the reading of the sensor value is wet, moist and dry according to the set value of the 

Analog Data. That is wet condition when getting output with lower limit range of 150 and upper limit of 

339, humid condition when getting output with lower limit range 340 upper limit of 475, dry condition 

when getting sensor value with lower limit range is 476 and upper limit is 1023. 
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 Abstrak 

 

Lahan sebagai faktor utama dalam pertanian harus diperhatikan dengan sebaik-baiknya agar 

dapat memberikan hasil yang diharapkan. Salah satunya dengan memanfaatkan teknologi komputer dan 

internet untuk memantau kelembaban tanah. Kelembaban tanah merupakan salah satu faktor lingkungan 

yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Salah satu inovasi teknologi informasi dan komunikasi di 

bidang pertanian adalah pemanfaatan Internet of Things. Dengan menggunakan Internet of Things, 

dimungkinkan untuk memantau kelembaban tanah yang digunakan sebagai media tanam tanaman 

hortikultura. Mengetahui nilai kelembaban tanah akan sangat berguna untuk dapat menentukan langkah-

langkah atau penanganan tanah. Hasil pengujian menunjukkan bahwa pengukuran kelembaban tanah 

menggunakan sensor kelembaban tanah dapat bekerja dengan baik dan menampilkan informasi nilai 

kelembaban tanah. Berdasarkan hasil dan analisis dapat disimpulkan bahwa hasil pemantauan sistem 

pemantauan kelembaban tanah sudah dapat digunakan untuk memantau lahan pertanian. Sehingga hasil 

penelitian ini diharapkan dapat membantu petani dalam mengambil keputusan berdasarkan informasi 

tentang nilai lengas tanah yang telah diperoleh. Hasil akhir yang didapat dari pembacaan nilai sensor 

yaitu wet, moisture dan dry sesuai dengan nilai yang diset dari Analog Data. Yaitu kondisi basah saat 

mendapatkan keluaran dengan kisaran batas bawah 150 dan batas atas 339, kondisi lembab saat 

mendapatkan keluaran dengan kisaran batas bawah 340, batas atas 475, kondisi kering saat 
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mendapatkan nilai sensor dengan batas bawah. kisaran 476 dan batas atas 1023. 

 

Kata Kunci : Soil moisture, sensor Arduino 

1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi dan sistem kecerdasaan maupun tertanam semakin maju, hal ini sangat 

bagus untuk indonesia dikarenakan dapat memudahkan pekerjaan penduduk setempat yang bermata 

pencaharian pertanian[1][2]. 

Salah satu komoditas yang banyak dicari dan dikonsumsi masyarakat saat ini adalah sayuran. 

Kesadaran masyarakat tentang betapa pentingnya hidup sehat mengakibatkan permintaan sayuran 

meningkat, yang banyak di cari masyarakat ialah bayam, karena selain mudah diolah, bayam juga memiliki 

kandungan zat yang tinggi [3]. 

Tinggal di daerah perkotaan sulit mendapatkan lahan yang luas, sehingga orang tidak dapat 

menyalurkan hobi berkebun, sulitnya pemeliharaan tanaman tidak mendukung masyarakat perkotaan, 

Disamping dapat menyalurkan hobi berkebun dan memenuhi kebutuhan kesehatan, menanam sayauran 

dengan penempatan yang asri akan menghasilkan lingkungan yang indah atau mempercantik rumah [4]. 

Suhu tanah adalah suatu sifat tanah yang sangat penting secara langsung mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman dan juga terhadap kelembapan,struktur, aktivitas mirobial dan enzimatik, sisa tanaman, dan 

ketersediaan tanaman, Suhu tanah merupakan salah satu faktor tumbuh tanaman yang penting sebagaimana 

halnya air,udara dan unsur lainya. 

Kelembapan tanah adalah air yang mengisi sebagian atau seluruh pori-pori tanah, Definisi yang 

lain menyebutkan bahwa kelembapan tanah menyatakan jumlah air yang tersimpan di pori-pori tanah sangat 

dinamis, hal ini disebabkan oleh penguapan melalui permukaan tanah dan perkolasi, Tingkat kelembapan 

tanah yang tinggi dapat menimbulkan masalah dan keadaan tanah yang terlalu lembab mengakibatkan 

kesulitan dalam melakukan kegiatan pertanian[5]. 

Kelembapan tanah digunakan untuk manajemen sumber daya air, peringatan awal kekeringan, 

penjadwalan irigasi dan perkiraan cuaca, pengukuran kelembapan tanah secara akurat dan tepat waktu[6]. 

Tanah merupakan media tumbuh yang sangat ideal bagi tanaman, sehingga tanaman tumbuh subur 

dan memiliki produktivias yang baik jika ditanam di tanah, Faktor kelembapan sangat penting bagi tanah 

untuk proses pelapukan mineral dan bahan organik tanah,selain itu juga sebagai media gerak unsur hara ke 

akar-akar tanaman. Akan tetapi jika terlalu lembab maka pergerakan udara didalam tanah akan terbatasi, 

mengahalangi akar tanaman mendapatkan oksigen sehingga menyebabkan kematian. 

Berdasarkan latar Belakang yang telah di kemukakan, maka peneltian yang dilakukan mengenai “ 

Monitoring Kelembapan Tanah dan Suhu saat budidaya sayuran “ Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi solusi untuk meningkatkan kualitas sayuran yang ada di indonesia [7]. 

 

2. Metode 

Perancangan alat monitoring suhu dan kelembapan tanah dilakukan berdasarkan motode  

eksperimen , dan menggunakan tanaman cabai merah sebagai sempel penelitian. Penelitian dilakukan 

dengan membuat desain rangkaian alat melalui software Arduino IDE dan  Fritzing sebelum langsung di 

aplikasikan  pada perangkat penulis melakukan uji pada karakteristik pada sensor. Uji karakteristik pada 

sensor suhu dilakukan dengan melakukan kalibrasi menggunakan thermometer digital. Sedangkan pada 

sensor kelembapan uji karakteristik sensor dilakukan mengukur sensitivitas segmen pada probe sensor dan 

membandingan nilai keluaran sensor dengan tegangan keluaran sensor. awal dalam pembuatan alat yang 

sangat penting karena tanpa sebuah perancangan alat . 

Setelah memastikan sensor dapat mengukur suhu dan kelembapan dengan akurat, selanjutnya 

penulis melanjutkan penelitian mengenai perancangan alat ukur suhu dan kelembapan tanah pada 

tanaman.yang dibuat tidak dapat berjalan dengan maksimal, untuk mendapatkan hasil yang maksimal 

diperlukan rancangan yang baik dan benar, agar tidak ada kerusakan pada alat rancangan yang telah dibuat, 

Dalam tahapan ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu perancangan blok diagram hingga perancangan 

keseluruhan alat [8]. 

Penelitian ini dilakukan juga dengan berbagai tahapan yang dikerjakan dengan berorientasi kepada 

indikator keberhasilan dalam menghubungkan Arduino UNO dengan sensor yang digunakan sehingga dapat 

digunakan untuk menyelesaikan permasalahan multi objektif. Untuk dapat mencapai,indikator terserbut, 
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maka tahapan-tahapan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Analisa masalah, dalam hal ini kebutuhan menganalisa permasalahan yang akan diteliti mengenai 

greenhouse 

2. Analisa ini kebutuhn, dalam hal ini segala kebutuhan dalam menelitibaik dari jurnal, buku, 

literatur-literatur, alat dan bahan. 

3. Mendesain alat yang dibangun dengan menggunakan Arduino beserta sensor suhu dan Capasiitive 

Soil Moisture. 

4. Membuat program dengan menggunakan Arduino IDE 

5. Menguji alat dengan kode program yang di buat 

6. Menguji alat yang dibuat dengan koneksi internet. 

 

2.1. Blok Diagram 

Blok diagram rangkaian merupakan salat satu bagian terpenting dalam peracangan suatu alat. Dari blok 

diagram maka dapat di ketahui prinsip kerja sebuah alat [9]. Sehingga keseluruhan blok diagram akan 

menghasilkan sistem yang berfungsi sebagaimana prinsip kerja dari alat. Adapun blok diagram dari alat 

monitoring suhu dan kelembapan tanah saat budidaya sayuran terdapat pada Gambar 1. 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Blok diagram rangkaian 

Tanah Diagram blok pada Gambar 1 menjelaskan secara gatis besar cara kerja rancang alat 

monitoring suhu dan kelembapan tanah saat budidaya sayuran .Adapun cara kerja alat adalah Sensor Suhu 

Dan Sensor Kelembapan mendeteksi dan Node MCU mengirim sinyal ke Relay lalu hasil di tampilkan di 

LCD dan Pompa. Alat ini memiliki Inputan Sensor Suhu Dan Kelembapan Tanah , dan memiliki Outputan 

Pompa dan LCD, Relay untuk mengirim sinyal ke Outputan , sedangkan untuk Batre 9v digunakan untuk 

daya Pompa . 

 

2.2 Perancangan Keseluruhan Alat 

Perancangan alat rangkaian keseluruhan alat terdiri dari empat elemen penting yang saling terintegritas. 

Elemen-element penting tersebut yaitu rangkaian input, rangkaian pengendali,rangkaian output dan juga 

software program yang saling terintegritas. Rangkaian yang terdiri daridibutuhkan oleh mikrokontroller agar 

dapat berfungsi dengan baik, Rangkaian keseluruhan terdapat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Rancangan Keseluruhan Alat 

2.3. Perancangan LCD 

Liquid Crystal Display adalah suatu perangkat elektronik yang digunakan untuk menampilkan bilangan 

atau teks[10], Rangkaian LCD pada alat ini di sambungkan dengan module Inter Intergrated Circuit atau 

sering disebut I2C ialah standar komunikasi serial dua arah menggunakan dua saluran yang didesain khusus 

untuk mengirim maupun menerima data. Mikrokontroller I2C terdiri dari 2 saluran yang di sebut SDA ( 

Serial Data ) Dan SCL (Serial Clock) yang membawa informasi data antara I2C dengan pengontrolnya. 

Piranti yang di hubungkan ke mikrokontroller I2C Bus dapat dioperasikan sebagai Master dan Slave. 

Rangkaian Perancangan LCD terdapat pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Rancangan LCD 

 

2.4. Perancangan Sensor Kelembapan Tanah 

Sensor Kelembapan Tanah adalah sensor yang memiliki fungsi untuk mendeteksi tingkat 

kelembaban tanah dan juga dapat digunakan untuk menentukan apakah ada kandungan air di tanah/ sekitar 

sensor. cara penggunaan modul ini cukup mudah, yakni dengan memasukkan sensor ke dalam tanah. Sensor 
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ini terdiri dua probe untuk melewatkan arus melalui tanah, kemudian membaca resistansinya untuk 

mendapatkan nilai tingkat kelembaban. Semakin banyak air membuat tanah lebih mudah menghantarkan 

listrik (resistansi kecil), sedangkan tanah yang kering sangat sulit menghantarkan listrik (resistansi 

besar)[11].Rangkaian sensor soil moisture terdapat pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Rancangan Sensor Soil Moisture 

 

 

 

2.5 Perancangan Sensor Suhu 

Sensor suhu digunakan untuk mengukur suhu di suatu daerah. merupakan sensor suhu hasilnya cukup 

linier. tidak memerlukan kalibrasi eksternal ataupun timing khusus[12]. Sensor ini mempunyai karakteristik 

yang linear yaitu pada +10.0 mV/°C. dengan kemasan plastik Sensor suhu langsung terkalibrasi mendeteksi 

suhu dalam derajat Celcius. 

Gambar 5. Rancangan Sensor Suhu 

 

2.6. Perancangan Pompa Air dan Relay 

Prinsip kerjanya  Relay  tergolong  ke   dalam   jenis   saklar   (switch), di mana relay memiliki  fungsi  

sebagai  penghubung  dan pemutus dari arus listrik yang  kendalikan  oleh  sebuah  pemicu  atau sinyal picu 

dari perangkat elektronik lain yang terhubung dengannya. Secara umum terdapat dua jenis  relay,  yaitu  

relay mekanis dan  solid State Relay (SSR)[13]. Dan pompa air mini merupakan sebuah alat yang digunakan 

untukmenyedot dan mengeluarkan air dari satu tempat ke tempat lainnya, bisa dari tempat yang rendah 
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sampai  ke tempat  yang  lebih tinggi atau pun sejajar. Prinsip kerja dari pompa air ini yaitu dapatmerubah 

energi mekanik motor menjadi sebuah energi untuk menarik dan  mendorong  aliran  air.  Sehingga  energi  

yang  dapat  diterima bisa dipergunakan untuk memberikan tekanandan mengatasi tahanan yang ada pada 

saluran yang telah dilalui oleh cairan. Pada penelitian ni,  pompa  air  yang  digunakan merupakan  pompa 

dengan  jenis celup yang memiliki fungsi sebagai alat penyuplai air kedalam tangki penampungan air. 

Rancangan Relay dan Pompa air terdapat pada Gambar 6. 

 

 

Gambar 6. Rancangan Relay dan Pompa air 

 

2.7. Penggunaan Software Arduino IDE 

Perancangan sistem pada Arduino penting sebab dari sini program dibuat dan di upload menggunakan 

software Arduino, hal ini bertujuan untuk menyisipkan kode program kedalam arduino. Pada perancangan 

alat ini menggunakan Node Mcu, Selain langkah di atas kita juga perlu menginisiasikan Port Serial 

tujuannya agar Arduino dapat terhubung ke komputer biasanya menggunakan sebuah kabel USB . 

 

2.8. Penulisan Kode Program 

Penulisan kode program dilakukan untuk memberikan intruksi – intruksi menggunakan bahasa C yang 

bertujuan untuk menjalankan system agar dapat bekerja sesuai dengan kode yang telah di isikan kedalam 

Node Mcu. Tanpa kode program sistem tidak dapat berjalan dengan baik sebab kode program merupakan 

bagian yang utama dalam kita membuat sebuah project, Berikut merupakan tampilan kode program terdapat 

pada Gambar 7. 

 

 

 

 

 

 



JTST, Vol. 03, No. 02, 2022, 32-43 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Penulisan Kode Program 

  

 

3. Hasil Dan Pembahasan 

 

 

Hasil dari penelitian ini berupa Sistem monitoring suhu dan kelembapan tanah Yang berbasis menggunakan alat 

mikrokontroller ,yang dintujukkan pada Gambar 8 di atas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Sistem Monitoring Suhu Dan Kelembapan Tanah 
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Gambar 9. Flow Chart System 

 

 

Berikut ini penjelasan secara lengkap dari Gambar 9: 

1. pada awal mulai mempersiapkan semua komponen Seperti Sensor Kelembapan Tanah,Sensor 

Suhu,LCD,Relay dan komponen pendukung lainya. 

2. inputan berasal dari 2 buah komponen yaitu Sensot Kelmbapan Tanah dan Sensor Suhu 

3. Jika Relay mendapatkan inputan dari Sensor kelembapan tanah dan Sensor Akan mengaktifkan 

Pompa dan LCD 

4. Jika Inputan Benar ( Ya) maka akan membuka Relay dan akan menghidupkan Pompa dan 

menampilkan data di LCD 

5. Jika Inputan Salah (Tidak) makan akan menutup Relay dan akan Mematikan Pompa Dan 

menampilkan data di LCD 
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3.1. Pengujian Sensor Kelembapan Tanah dan Sensor Suhu: 

Untuk menguji alat yang kita buat untuk itu kita dapat melihat hasil codingan terdapat pada Gambar 

10. 

 

 

 

 

Gambar 10. Hasil Pengujian dari Nilai Kelembapan Dan Suhu 

 

 

 

3.2 Pengujian LCD 

Liqiud Crsytal Display (LCD) pada sistem  penyiraman otomatis ini digunakan untuk menampilkan 

data atau informasi yang telah diprogram pada mikrokontroller, yaitu berupa Real Time Clock, nilai suhum 

serta pengaturan timer. Tampilan pada menu adalah untuk memudahkan pengguna dalam memberikan 

pengaturan terkait Real Time Clock (RTC) dan timer. Parameter pengujian LCD pada sistem penyiraman 

otomatis ini adalah berdasarkan fungsi LCD Tersebut, Gambar Komponen  terdapat pada Gambar 11. 
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Gambar 11. Hasil Pengujian LCD 

 

3.3 Pengujian Relay 

Pada perancangan alat ini Relay berfungsi untuk mengontrol Pompa yang berfungsi Untuk 

Menyiramkan air, berikut hasil gambar dari hasil pengujuan Relay terdapat pada Gambar 12. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12.  Hasil Pengujian Relay 

 

3.4 Pengujian Sensor Suhu 

Sensor suhu adalah komponen elektronika yang memiliki fungsi untuk mengubah besaran 

suhu menjadi besaran listrik dalam bentuk tegangan. Sensor suhu yang dipakai dalam 

penelitian ini beruba komponen elektronika yang diproduksi oleh National Semiconductor. 

Pengujian sensor ini dilakukan setelah terpasang pada rangkaian, Pada saat rangkaian 

diletakan pada suatu ruangan, maka sensor suhu akan mendeteksi suhu ruangan tersebut. 

Data suhu hasil pengujian dapat langsung dilihat pada LCD. Berdasarkan hasil pengujian 

yang telah dilakukan dapat diketahui bawah suhu ruangan yang diuji pada malam hari 

berkisar +240C sampai dengan +260C Sedangkan suhu ruangan yang diuji pada siang hari 

berkisar antara +270C sampai dengan +280C. Gambar Komponen terdapat pada Gambar 13 
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Gambar 13. Hasil Pengujian Sensor Suhu 

 

 

3.5 Pengujian Sensor Kelembaban Tanah 

 Pengujian Sensor ini dilakukan terpasang pada rangkaian, Pada saat  Sensor ditancapkan ke tanah , Maka sensor 

akan mendeteksi kelembaban yang ada pada tanah, pengujian ini dapat dilihat langsung di LCD. 

  Berdasarkan Hasil yang  sudah diuji. Kelembapan tanah pada project ini berkisar 40% untuk tanah normal dan 60 

% untuk tanah basah dan untuk tanah kering berkisar 35%. Gambar Komponen terdapat pada Gambar 14. 

 

  

 

 

                                            Gambar 14. Hasil Pengujian Sensor Kelembapan Tanah 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa hasil Dari penelitian sudah selesai dan hasil sudah di uji 

coba dan prototipe sudah bisa digunakan. Tetapi masih banyak kesalahan sistem karena perancangan dan program 

belum sempurna benar. Tetapi dalam proses melakukan penelitian sudah bisa dibilang berhasil karena alat yang di 

harapkan dapat berkerja dengan semestinya walaupun belum sempurna seperti yang diharapkan. Serta diharapkan dapat 

dikembangkan dalam penelitian berikutnya 

Penelitian yang dilakukan masih terdapat kekurangan, maka dari itu penulis memberikan saran untuk penelitian 

selanjutnya dengan melakukan kalibrasi sensor kelembapan tanah dengan alat pengukur kelembapan yang sudah 

terkalibrasi. Selain itu, penelitian juga dapat di upgrade dengan menambah fitur lain pada alat. 
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